




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bawang putih
lanang memiliki aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Fraksi n-
heksana memiliki potensi menghambat pertumbuhan bakteri gram positif
Staphylococcus aureus. Semakin besar konsentrasi fraksi n-heksana ekstrak
bawang putih maka diameter zona hambat yang didapatkan juga lebih besar.
Dibuktikan dengan hasil konsentrasi 100% yang paling besar yaitu 8,43 mm, dan
yang paling kecil adalah konsentrasi 25% yaitu 6,47 mm.
B. Saran
Saran untuk penelitian ini adalah dalam ekstraksi dan fraksinasi bawang
putih lanang sebaiknya memakai pelarut etanol (polar) karena zona hambat yang
dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan pelarut n-heksana (nonpolar). Perlu
dilakukannya penelitian terhadap bakteri gram-negatif untuk mengetahui
efektivitasnya dan dilakukan perbandingan dengan hasil daya hambat dari bakteri
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